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KATA PENGANTAR

Dunia ilmu pengetabvan dan pendidikan merupakan bagian penting dalam
sessen manusia moedern. Perkemnbangan ilmu pengetahuan, pendidikan. tleknologi, dan
| JSRE sangal pesat mengharuskan manusia semakin peka dengan banyak hal. Tnsan
o8 dan lembagn pendidikan harus mengikuti dan menyikapi semug ity dengan baik
Berkenaan dengan i, adalah kewujiban bugi perguruan tinggi untuk terus
dan berpikir secara ilmiah azar kemaslahatan hidup manusia dapa dicapai.
#h byjaklah orung yang  dapat memaknai hidup dan memberi arah yung baik pada
- Rshidupan ini agar manusia benar-benar dapat menunjukkan martabatnya schagai
Bk mulia di muka bumi ini,
yuk cara dan kiat yang dapat dilakukan untuk menjadikan  lembapg
dan ilmu pengetahuan berjalan beriringan dan saling mendukung untuk
wken musyarakal dunia, khususnya rakvar Todonesia, dapar melahirkan dan
fastkan ilinu, teknologi, dan seni mengrut semestinya. Salah salu cara yang dapat
® uniuk itu adalah menyelenzgarakan temu ilmiah dan berbagi pengalaman di
bidang ilmu pengetahuan, Oleh karena it penyelenggaraan  Seminar
seasional Bahasa dan Seni oleh Fakulias Bzhasa dan Seni Universitas Negeri Padang
sfalah sanggapan yang diberikan untuk itu,
Mutu pendidikan dan penyelenggaraan proses belajur-mengajar di berbagai
pendidikun juga harus menjadi bagian penting dari usaha perbaikan yang bisa dan
m dilakukan, Berkenaan dengan itu, pengetahuan dan kompetensi guru dan dosen
pelaku pendidikan dan pembelajaran mesti dibing dan dikembangkan secara
Beana fertita, dan terbarukan. Sebagai salah satu fakultas yang menanngi bidang ilmu
o sastra, dan seni, Pakultas Bahasa dan Seni Universitas Negen Padang
“apan untuk menyelenggarakan Seminat Intermusional Bahasa dan Seni dengan
£ Revitalisasi Pembelajaran Buhasa dan Seni”. Seminar ini diselenggurakan dengan
mn Kiranya pengkajian bahasa, sastra, dan seni yang dilakukan oleh para penelilinyi
S Bessesuaian dengan berbagai bentule pengajaran-pembelajaran yang tepat-guna dan
msil-guna. Topik-topik dan Judul kajian makalah yang disajikan dalam seminar dua
{420 — 21 Oktober 20123 imi berkenadn dengan ilmu bahasa, sastra, dan seni yang
Sompokkan  menjadi empat  bidang, yaitu: (1) makalah bidang pengajaran-
sesiyaran: (1) makalah bidang Linguistik dan Penerjemahan: (1) makalah bidang
s dan Seni: dan (iv) makalah bidang sosiul-budayi, Melalui seminar ini diharupkan
erpercik” dun “terungkap™ berbagai temuan penclitian, gagasan, danfatau pokok-pokok
a8 Baru yang memungkinkan ilmu pengetahuan dan proses pembelajaran di bidang
s sastra, dan seni berkembang dengan haik.
 Panitia penyelenggara seminar mengucapkan terinma kasih kepada semua Ptk
s leluh memungkinkan  terselengparanya kegintan Hlmialy ini. Tanpa  perhatian,
wwwan. dun dukungan dari Pimpinan Universitas, Fakultas, Turusan/Proeram  Studi,
_:’ 2 paniua penyelenggary, dosen-dosen, dan seluruh pemakalaly seminar i tidak
= aksana. Terima kasih untuk semua, semogd apa yang dilakukan dalam seminar
) 1 manlaat dan berkah. Akhir kata, Selamat Datang di Ranah Minang dun
Hamst Berseminar! '

Pailing, 20 Oktober 2012
Panitia Pelaksana
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SAMBUTAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA

Assalamualaikum W. W,

Yang kumi hormati Bapak Rektor Universitas Negerd Padung,

Bapak Dekan di lingkungan Universitas Negeri Padang.

Ketua Jurusan dan Program Studi di lingkungan Universitas Negeri Padang,
Dosen-dosen di lingkungan Universitas Megeri Padang.

Yang kami hormati para pemakalah luar negeri, dan

Pari pemakalah dalam negeri yang datang dan berbogai pelosok tanih uir,
Para tamu undangan dan badirin yang kami mubakan,

Puji dan syukur kita lumpunkan kepada Allaly SWT. Tuhan alum semesta yang
elal memberi kita rahmat dan petunjuk. Salawat dan Sulwm untuk Nabi Muhammad
SAW. Kirnnya kita semua selulu dalam keadoan baik dan berbuhagia. lzinkan pada
leempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada semua badivin yang telah
enan hadir dan mendukung terselenggaranya Scininar Internasional Bahasa dan Seni
wltas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang ini. Selamat datang di Ranah
sz, Negeri yang clok, Pusgke Bwula! Kehadiran Bapak, Ibu, Saudara, dan kit
s pada kegiatan ilmiah ini sangat berhurga dan membahagiakan kami.
Bapak. Ibu, Saudara, dan hadirin yang nulia!
Dumia ilma pengetahuan, teknologi. dan sen berkembong sangat pesat, Drinamika
san manusia yang juga sungat cepat muenghiruskan insan perguruan linger,
. lembaga pendidikan, peneliti dan ahli di berbugai bidanyg il dosen. gury, dan
s pendidikan tidak boleh “duduk santai’” tanpa berbuat sesuatu, lmu pengetahuan
semanfastannyi terus dibing dan dikembanghan sebaik mungkin dan lertata agar
san ilmiah dapat berperan sebagai pendukung perbaikan kehidupan manusia, Kita
sadan bahwa apa telah dan terus dilukukan oleh ilmuwan,. penclit, din pengguna
o butir ilmu pengetahuan itu sudah kita nikmat, Akan Letapi, sebagai manusia, kita
o tiduk boieh “berjalan di wmpat™ karena hidup it berkembang, llmu pengetahuan
@ penzzunaannya akan lerus “berjulan’ seaial hukum alam evelosi.
Berhaeai bentuk Kajisn dari peneliti dan ahli di bidangnya tidak akan berard
mvak jika tidak disebar-lusskan dan dikomunikasikan, Para dosen dan gure memerlukin
o butir kajian dan simpulan penelitian it untuk dimanfaatkan dulam mendukung
wess mulia sebuasai pengajar yong membuat pembekyar jucli belajur.  Disinilah arti
eating  dilaksanakannya  Seminar Internasional  Bahasa  dan Sem dengan  lema:
falisasi Pembelgjoran Buhasa dan Seni i, PengRagian babasy, sasta, dan seni petlu
Wlakukan secura berkesinambungan dan lerencini untik dapat menghisilkun temuan dan
wulan yang akan dimanfaatkan oleh penggunanya uniuk mendukung  tugas-lugas
wnalnya di Tapangan. Tentu saji, sermua bentuk kajian dan arah penchitizn tersebut
wus  hersesuuian dengan  tujuan pembelajaran i sckolal dan perguruan tnget.
emekajian bahasa, sastra, dan sem yung dilakukan oleh para ahli dun penelitinya
wsnya dapal dimanfaatkan oleh guru dan dosen untuk mewujudkan keberhasilan
Sesbelajaran bidang-bidang ilmu terscbut.
- Tamangun yung dihadapi oleh gur dar dosen sebagai tenagd pendidik di zaman
o datang dari herbagai sisi. Guru dan dosen vang tidak mengikuti dan menghayati
Seskembangan ilmunya mempunyai dug kenungkinan, ditinggeilkan orang lain alav
ersmegal sendiri. Teatu saja. kita semua tiduk berharap kedua kemungkinan yang kurang
i terjadi. Sehubungan dengan itu, adalah suatu “kewajihan bagi kita unluk teros
seneadakan remu ilmiah dan berbagi gagasan untuk memperoleh pokok-pokok pikiran
e bernas. Berkenaan dengan itu, penyelengganiin seminar, ajang berbagi pengalaman
v
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dan menyampaikan gagasan, merupakun upaya baik dan bermakna. Dengan seminar in
diharapkan berbagai bentuk kajiun, temuvan dan simpulan penclitian, pendapat, da
kerangka pikiran yang bermanfaat dapat dikemukakan. Terlepas dari sempurna anw
tidaknya hasil yang dicapai. penyclenggaraan seminar sudah merupakan langkah untu)
tujuan ke arsh perbaikan dan pembenahian, Harapan kita bersama ialah bahwa semme
kita ini menshasilkan hal-hal vang berfaedah dan bermakna,

Bapak, Ibu, Saudara dan hadirin yang berbahagia!

Seminar lnternasional Buhiusa dan Seni, yang diselengegarakan selama dua hari. in
menyajikan empat makalah utama yang masing-masingnya akan disajikan oleh Proi
Brenton Doeccke dan Deukin University, Austealia, Prof. Dr, Zaenal Abdullatit dar
University Malaya, Prof. Dr. Hasanwda WS, M. Hum., dari Universitas Negeri Padang
dan Dr. Karta Jayadi, M. Sn.. dari Universitas Negeri Makassar, Empat makalah utama in
dilengkapi oleh 71 makalah pendamp ng yang akan disajikan sccara paralel yang dibag:
menjadi empat kelompok, yaitn kelompok pengajaran-pembelajaran, linguisnk dan
terjemahan, sastra dan seni, dan sosial-budaya. Para pemakalah dalam negeri datang dur
berbagai pelosok tanah air, yaitu dan pulau Sumatera, Jawa. Kalimantan, dan Sulawesi
Kehadiran para pemakalah yang beragam ini sangat membahagiakan kami karena warna
dunia dan Nusantaca hadir pada seminar ini. Oleh karena itu, sambutlab salam hangat dan
hormat Kami. Semoga semua perhatian dan kehadiran para pemakalah pada kegmatan
tlmiab int memberi arti tersendin bagi kita bersama.

Peserta seminar ini aduluh para pemerhati, peneliti, guru, dan dosen di bidanz
hahasa, sastri, dan seni yang juga datang dani berbagai pelosok Indonesia. Ini juga
kebahagiaan tuk terhingga dari kami karena perhatian dan kehadiran Bapak, Thi, Saudara.
dan kita semua sangat menentukan keberhasilan seminar in1. Apalah artinya seminar in
tanpa kehadiran Bapak, Ihu. Suudara semua. Terselenggaranya seminar ini adalah juga
berkatl perhatian dan bantuan Pimpian UNP, fakultas dan jurusan di lingkungan UNFP.
Selain itu, kerja keras panitia penyelenggara dan bantuan seluruh civitas akademika UNP
tidak pula Kami lupakan, Kita semua telih berbuat dan membanm dengan berbagal cura
sehingga seminat ini dapat dilaksanakan. Tenima kasth unluk semua! Semoga ini menjadi
amal saleh di sisi Allah SWT. Amiin!

Akhirnya, kami mohon maaf atas scuala kekurangan dan ketdakwajaran vane
ditemui dalam penyelenggaraun saminar ini. Selamar Datane di Ranah Minang! Tan
Selamiat Berseminar! Kiranya apa yanp kira lakukan memberi facdah dan keberkaban bagi
kita semiia.

Wassalwmualaikum WW,

Fadang, 20 OQktober 201 2
Ketua Panifia

Prof. Dy: Svahrmul B, M, Pd.
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERT PADANG

. Fakullaz Bahasa dan Seni (FBS) Universitis Neger Padang menetapkan visi
sakni menjadi fakultas terkemuka dalam mempersiapkun tenagy pendidik dan tenaga
solesional yang bertaqwa, mandin, dan berkualitas dalam bidang bahasa dan seni.
Berdasarkin visi FBS tersebut, ditetapkan pula misi FBS Universitas Negeri Padang
(L8 vakni (1} menyelenegarakan pendidikin yung berkualits dan profesional di
wiang pendidikan bahasa dan seni dan keilmuannya yang berdandaskan nilai-nilai norma
S0 azama; (2) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, hasil penelitian,
& model pembelajarin yang inovat! di bidung bahasa dun seni packt tingkol nasional dan
wemasional: (3) menyelengearakan pengabdiun kepuda masyarakal vang berkualitas
2t upaya pencrapan ilmu pengetahuan di bidang hahasa dan seni untuk kemajuan
s (4) meningkatkan  tatakelola kampus  sebagai forum yang  kondusif bagi
planyy interaksi kolesial baik sesama sivitas wkademika maupun ahh bahasy, sustra,
budiyawan, dan sastrawan di luar kampus; (5) menjalin keru sama yang lebih Tuns
Emzan lembaga-lembaga yang relevan baik dalum maupun luar negeri,
| Untuk mewujudkan misi yang kedua yakni mengembangkan dan menyebariuaskan
s pengctahuan. hasil penelitian, dan model pembeliajiran yang inovatif di bidang bahasa
b seni pada tingkat nasional dan internasional, FBS Universitas Negeri Pudang melakukan
Fossan Seminar Tnternasional Bahasa dan Seni dengan fema: “Reviralisesi Pembelajaran
whase dun Seni”. Seminar vang dilaksanakan selama dua hari (2021 Oktober 2012) ini
wihas berbagai persoalan dalam bidang bahasi, sastrit, dan seni yang dikelompokkan
Eniadi empat bidang, vailu mukalah hidang pengigaran-pembelajarn,  makalah bidang
wuistik dan pererjemahan. makalih hicking sustra dan sent, dan makalah bidang sosial-
~ Salah satu permasalahan pokok (i bidang pendidikan yang diludapi bangsa Indonesia
Sbah masalah muto pendidikan pada setiap jenjang din sotan pendidikan. Mutu pendidikan
8 sangal ditentukan oleh sejumlah fakior, antara lain dosen/suru. mahasiswalsiswa,
kurikulum, pemerintah, mdustri, dunia usaha, dan masyarakat setempat. Dari semua
i, faktor dosenfguru merapakan faktor dominan dan MEMETEnNg peran ulama.
sen/zuru merupakan faktor penentu bagi keberhasilan pembelajaran untwk meningkatkan
peadidikan di perguruan tinggi dan sekolah. Hal ini disebabkan dosen/eurn herhadapan
sssung dengan mahasiswa/siswa, Oleh karens itu, peran dosen/guru sangal berpengaruh
Stegis dalam meningkatkan pembelajaran, khususnya pembelajaran di bidang bahasa dan
wmi Dalun konteks ini, dosen/uru perlu: memahami paraligma pembelgjaran vang terus
smovasi,
Pengkajian bahasa dan seni peilu dilakukan secara berkesinumbungan dan
serspkan untuk pembelajaran bahasy dan seni lersebut, boik di perguruan tinggi
meupun di sekolah, Pengkajian bahasa dan seni yang dilakukan oleh para ahli bahasa
smesuk sastra) dan seni tersebut hendaknya dapat dinenfaatkan oleh pars dosen dun
su sntuk merevitalisasi pembelajaran bahasa dan seni, baik diperzuruan tingei maupun
ke Untuk itu, sinergi yang berkualitas antara dosen di persuruan tinggi dengan
suru di sekolah sanga diperlukan nntuk merevitalisasi pembelajaran bahasa dan
% tersehur
N Dosen/guru profesional merupakan tuntutan dunia pendidikan pada saat ini dun
masa yang akan datang. Dosenfguru prolusional dalam bidane hihasa dan seni
& suatu keharusan uniuk melaksanukun dan menmgkatkan Kualitas pembelajarin
“ss dan seni. Sehubungan dengan hal itu, peninghatan kompetensi dan profesional

= e bahasa dan sen perdu dilakukan secara ferus nenerus.

=

Wil




Akhir kata, FBS Universios Negeri Padang bertekat melaksanakan herbag:
kegiaton untuk  menyebarluaskan  ilmu  pengetabuan, hasil  penelitian. dun  mode
pembelajaran yang inovatil i bidang bahasa dan seni baik tingkat nasional maupun tingk:
intemasional. Kami berharap kiranya Kegiatan ini memberi manfaat bagi dosen di pergurua
tinggi maupun bagi ruru-guru bidang hahasa Jm seni di Indonesia, Pada kegtatan ini, tenn
saja, akan lahir gagasan dan kerangka pemikiran cerdas dan inovatif yang hersumber da
kertas-kerja yang disajikan. Adalah harapan kita bersama dunia ilmu-pengetahuan, weknolog
dan seni temus berkembang dan bermakna ' dalam kehidupan kampus, dunia kerja, dar
kedamaian umal manusia. Selamat berseminar, berbagi pengalaman, dan melahirkan pukiok-
pokok pikiran yang bernas,

Badunp, 20 Oktober 20172
Dekan,

Prof. Dr. M. Zaim, M, Hum,

VIl
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Problematika Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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Abstrak

Salah satu kegagalan dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah
terletak pada orientasi pembelajaran yang hanya bertujuan untuk mencapai
target penguasaan materi semata, sementara aspek keterampilan berbahasa
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa agar terampil dan
mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan terabaikan. Untuk itu.
arternatif solusi dalam mengatasi permasalahan pengajaran adalah perlunya
sinergitas antara guru dan dosen dalam melaksanakan pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia di jenjang pendidikan menengah atas di provinsi Gorontalo.
Sinergitas yang dimaksudkan adalah kerja sama dalam merencanakan,
menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar bahasa
Indonesia pada jenjang SMA. Tujuan dari sinergitas guru dan dosen adalah
meningkatkan kemampuan siswa berliterasi secara sederhana, yakni (1)
mengarahkan aktivitas peserta didik, (2) memiliki dan menyiapkan materi
pembelajaran, (3) memeriksa secara bersama hasil kerja peserta didik, (4)
menciptakan sistem komunikasi keilmuan, dan (5) melakukan koordinasi
dalam menyiapkan suasana kelas untuk kegiatan berbahasa secara integrarif.

Kata Kunci: problematika, pengajaran, bahasa, sastra

A. Pendahuluan
Berhasil tidaknya pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran bahasa Indonesia,

ditentukan oleh beberapa faktor yang saling mengait dan saling menentukan. Faktor-faktor
yang dimaksud antara lain adalah faktor guru, murid, kurikulum, bahan pembelajaran atau
buku, metode dan teknik pembelajaran
Menurut Badudu (1993) bahwa pembicaraan mengenai pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah, seyogyanya didasarkan pada beberapa pikiran yang bertalian erat dengan hal-hal
tersebut. Hal yang perlu mendapat perhatian antara lain: (1) kurikulum, (2) buku. dan (3) guru
vang melaksanakan kegiatan pembelajaran.Guru pada dasarnya merupakan tenaga
kependidikan yang memikul berat tanggung jawab kemanusiaan, khusunya yang berkaitan
dengan proses pendidikan generasi penerus untuk membebaskan bangsa dari belenggu
tebodohan. Oleh karena itu, sudah selayaknya para guru dituntut memiliki kompetensi
profesionalisme yang tinggi dalam proses belajar-mengajar. Guru harus mampu mewujudkan
lanckah-langkah inovatif dan kreatif agar proses belajar-mengajar lebih bermakna sehingga
geoses transfer of knowledge dan transfer of value dapat mudah tersampaikan.
Pembelajaran bahasa Indonesia sampai saat ini masih mengalami masalah dalam
pelaksanaannya. Belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
. a2=ar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Belajar juga
m=rupakan suatu proses elaborasi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan oleh individu
\Pribadi, 2009). Satu satu masalah yang sangat memprihatinkandalam pelaksanaan
gembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa adalah guru sebagai pelaksana kegiatan belajar
Sefem dianggap berhasil dan belum mampu menciptakan kondisi belajar bahasa yang
Sermakna Indikatornya adalah nilai mata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat
SMA/SMKA/MA yang kadang masih rendah dan tidak jarang pula masih tertinggal jauh dari
‘mata pelajaran lainnya yang diujikan secara nasional.
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Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang wajib
diajarkan kepada para siswa di sekolah. Tak heran apabila mata pelajaran ini diberikan sejak
masih di bangku SD hingga lulus SMA. Dengan harapan siswa mampu menguasal,
memahami, dan dapat mengimplementasikan keterampilan berbahasa, seperti: menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Kemudian pada saat SMP dan SMA siswa juga mulai
dikenalkan pada dunia kesastraan yang dititikberatkan pada tata bahasa, ilmu bahasa, dan
berbagai apresiasi sastra. Logikanya, telah 12 tahun mereka merasakan kegiatan belajar
mengajar (KBM) di bangku sekolah. Selama itu pula mata pelajaran Bahasa Indonesia tidak
pernah absen menemani mereka. namun tetap menunjukkan tanda-tanda bahwa penguasaan
kemampuan berbahasa Indonesia siswa Indonesia masih rendah.

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas. ada beberapa hal yang menjadi
permasalahan dalam tulisan ini, meliputi:
1. Mengapa pengajaran bahasa Indonesia di SMA belum maksimal?
2. Bagaimana mengatasi masalah yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran
bahasa Indonesia di SMA, khususnya di Provinsi Gorontalo?
3. Apakah perlu dilibatkan semua unsur terkait untuk mendukung dan mewujudkan
pembelajaran bahasa Indonesia yang baik?

C. Ada apa dengan Bahasa Indonesia?

Selama ini pengajaran Bahasa Indonesia cenderung konvensional, bersifat hafalan,
serta penuh dengan suguhan teori-teori kebahasaan yang terkadang sulit untuk dipahami oleh
siswa. Selain itu, pengajaran bahasa Indonesia di SMA juga tidak ramah terhadap upaya
pengembangan kemampuan berbahasa siswa khususnya dalam kemempuan membaca dan
menulis. Pola yang demikian yang tak lain hanya membuat siswa merasa jenuh untuk belajar
bahasa Indonesia. Pada umumnya siswa memposisikan bidang studi bahasa Indonesia pada
urutan terakhir setelah bidang studi lainnya seperti cksakta, dan beberapa ilmu sosial lainnya.

Hal ini terjadi karcna adanya metode pengajaran bahasa Indonesia yang gagal
diterapkan oleh guru untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas siswa dalam
berbahasa. Ini disebabkan karena pengajarannya yang bersifat formal akademis, dan bukan
untuk melatih kebiasaan berbahasa para siswa itu sendiri.

Fakta menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak lulus UN mata pelajaran bahasa
Indonesia tingkat SMA. Rendahnya nilai UN untuk mata pelajaran bahasa Indonesia disemua
jenjang, disinyalir karena rendahnya minat siswa dalam membaca.

Data tahun 2011/2012 menunjukkan bahwa siswa dinyatakan lulus jika memiliki nilai
akhir dengan rata-rata 5.5. Selain itu. siswa dinyatakan lulus jika mimiliki nilai akhir minimal
4 di setiap mata pelajaran yang diujikan. Nilai akhir adalah. nilai unas ditamban nilai ujian
akhir sekolah (UAS).

Berikut data kelulusan yang dirangkum dari beberapa sumber: ww kemdiknas.go.id.
www.jpnn.com, dan www.antaranews.com. dan http://www republika.co.id/.

Tabel 1: Data Kelulusan Nasional

Kriteria 2011/2012 2010/2011
Peserta 1.524.704 1.461.941
Lulus 1.517.125 1.450.598
Tidak lulus 17.579 114
Keterangan :
e Nilai Kelulusan ditetapkan dengan menjumlahkan hasil unas dengan ujian akhir
sekolah (UAS).
e Tidak ada perbedaan standar kelulusan antara unas 2010-2011 dengan unas 2011-
2012
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Tabel 2: Persentase Ketidaklulusan Tertinggi Unas 2011-2012
SMA-MA (lima besar)

Provinsi Peserta Tidak Lulus (%) Jurioh Fidak
Lulus
I.NTT 36.228 5.5 1.994
2. Gorontalo 7.620 4.24 323
3. PapuaBarat 6.262 2.32 145
4. Kalteng 15.004 2,24 336
5. Papua 13.821 2,10 90

Data di atas menunjukkan bahwa persentase siswa yang tidak lulus yang terbanyak adalah
NTT. Gorontalo, Papua Barat, Kalteng, dan Papua. Selain itu, data Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, menunjukkan bahwa kegagalan sebanyak 484 SMA siswa pada UN tahun
2012 terletak pada beberapa mata pelajaran, salah satunya di antaranya adalah bahasa
Indonesia.

Jika diteliti lebih jauh, sebenarnya ada sejumlah penyebab rendahnya nilai bahasa
Indonesia daripada mata pelajaran bahasa Inggris. Pertama, rendahnya nilai bahasa Indonesia
dipengaruhi oleh paradigma di kalangan siswa yang menganggap bahasa Inggris menjanjikan
masa depan yang lebih cerah dibanding bahasa Indonesia. Akibatnya, mereka belajar bahasa
Inggris lebih keras. Motivasi demikian berkait dengan status tinggi Bahasa Inggris
sebagai lingua franca dunia. Kedua, perbedaan nilai demikian tentu juga dipengaruhi oleh
perbedaan materi atau isi ujian. Jurusan terkait bahasa dan sastra di perguruan tinggi biasanya
membagi mata kuliah ke dalam dua kategori: keterampilan berbahasa (skill subjects) dan ‘ilmu
bahasa dan sastra’ itu sendiri (content subjects). Keterampilan berbahasa meliputi
keterampilan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Mata kuliah content dibagi lagi ke
dalam kelompok, yaitu Linguistik antara lain: Fonetik, Fonologi, Morfologi, Sintaksis. dan
kelompok Susastra yang mencakup Teori Sastra, Kritik Sastra, dan Sejarah Sastra.

Terkait dengan kategorisasi di atas, sebaiknya pelajaran skill dan content diajarkan
secara bertingkat dalam arti keterampilan berbahasa adalah prasyarat bagi pengajaran ilmu
bahasa dan sastra. Bahkan, jika dapat ilmu bahasa juga dijadikan sebagai syarat bagi apresiasi
karya sastra.

D. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa

Ada beberapa prinsip yang menjadi perhatian bagi para pakar terkait dengan
pembelajaran bahasa. Menurut Yulianto (2008) bahwa pembelajaran kebahasaan harus
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa secara umum. Pembelajaran bahasa
Indonesia sebaiknya ditekankan pada kegiatan pembelajaran berbahasa, bukan pembelajaran
rentang bahasa.

Oleh karena itu, berdasarkan pendapat tersebut di atas, ada beberapa hal yang perlu
mendapatkan perhatian guru dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Di
antaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya diarahkan untuk lebih banyak
memberikan porsi kepada perlatihan berbahasa yang nyata melalui keterampilan produktif
(berbicara dan menulis) dan juga reseptif (menyimak dan membaca). Kegiatan berbahasa
secara nyata adalah bahasa yang dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini bukan berarti bahwa
bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 'seenaknya’, tanpa mematuhi norma kebahasaan,
melainkan bahasa yang sesuai dengan situasi kebahasaan, situasi resmi atau tidak resmi.
Dalam situasi resmi, bahasa normatiflah yang dituntut, yaitu bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa. sedangkan dalam situasi tidak resmi diperkenankan adanya pelanggaran terhadap
kaidah bahasa tersebut.

Kedua, aspek kebahasaan (tata bahasa) diajarkan hanya untuk membetulkan kesalahan
ujaran siswa. Jika bahasa siswa dalam situasi resmi menyalahi kaidah bahasa, guru barulah
“menyadarkan” siswa tentang kesalahan yang diperbuat dengan mengajarkan maten
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kebahasaan sesuai dengan kesalahan bahasa siswa. Dengan demikian, porsi pembelajaran
kebahasaan tidak menjadi yang utama. Sebaliknya, jika bahasa siswa dalam situasi tidak resmi
menyalahi kaidah bahasa, guru tidak perlu membahas materi kebahasaan tersebut. Jadi, materi
kebahasaan diajarkan kepada siswa sesuai dengan jenis kesalahan bahasa yang diperbuat siswa
terutama dalam penggambaran situasi berbahasa resmi. Dengan kata lain, aspek kebahasaan
baru diperlukan untuk dibahas ketika guru menemukan kesalahan berbahasa pada siswa, baik
dalam bahasa lisan maupun bahasa tulisan.

Meskipun komponen kebahasaan menjadi dasar kegiatan berbahasa yang harus
dikuasai siswa, hal ini bukan menjadi tujuan pembelajaran bahasa. Komponen-komponen
kebahasaan tersebut menjadi sarana untuk memahami dan menggunakan bahasa bagi tujuan
tertentu. Secara khusus, prinsip-prinsip pembelajaran kebahasaan dapat diungkapkan sebagai
berikut.

Pertama, pembelajaran komponen kebahasaan merupakan pelatihan pemahaman dan
penggunaan kata yang bermakna sesuai dengan keperluan komunikasi.

Kedua, pembelajaran komponen kebahasaan terintegrasi ke dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa. Dengan demikian, pembelajaran kemampuan kebahasaan terfokus
pada penggunaan bahasa secara fungsional dan bermakna sesuai dengan tujuan dan keperluan
komunikasi.

Ketiga, pembelajaran ~ komponen  kebahasaan tidak menganut  tahap-tahap
pembelajaran secara linguistis. Komponen fonologi tidak harus diajarkan lebih dahulu
dibandingkan degan komponen morfologi atau sintaksis. Pembeclajaran sintaksis, misalnya,
harus berlangsung secara terpadu berdasarkan wacana yang kontekstual, fungsional, bermakna,
dan bermanfaat bagi siswa maupun lingkungannya.

Dengan demikian, materi kebahasaan selain tidak berstruktur juga tidak terbatas. Di
sini guru dituntut untuk menguasai dengan baik seluruh aspek kebahasaan. Dengan
penguasaan itu, guru akan mampu mengidentifikasi kesalahan berbahasa yang terjadi pada
siswa dan mengelompok-ngelompokkan  kesalahan tersebut  berdasarkan  materi
kebahasaannya. Guru dituntut pula dapat mengurutkan materi kebahasaan sesuai dengan
tingkat perkembangan atau kebutuhan siswa. Materi aspck kebahasaan yang harus disajikan
bergantung pada keputusan guru secara profesional. Komponen kebahasaan yang dipilih
haruslah didasarkan pada prinsip keterpaduan dan kesinambungan antarkomponen kebahasaan.

Keterampilan berbahasa merupakan aspck kemampuan berbahasa yang menjadi
sasaran tumpu para pebelajar bahasa. Oleh sebab itu, dalam dunia pendidikan para pengajar
terus berupaya meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran bahasa melalui pencapaian
kompetensi berbahasa, yakni menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Bahkan, dalam
KTSP untuk SMA (MA) dinyatakan bahwa standar kompetensi lulusan untuk pelajaran
Bahasa Indonesia adalah mendengarkan, berbicara, membaca. dan menulis (BSNP, 2006).

Mencermati SKL tersebut kita dapat berkreasi untuk menemukan inovasi-inovasi
pembelajaran sehingga semua butir SKL terpenuhi pada akhir jenjangpendidikan SMA. Butir-
butir SKL tersebut mengarah pada penggunaan bahasa. Dengan kata lain. pembelajaran bahasa
di sekolah diarahkan untuk keterampilan berbahasa. Pembelajarannya bersifat integratif karena
setiap aspek keterampilan berbahasa dikemas dalam pelajaran Bahasa Indonesia.

E. Upaya Membangun Sinergitas Guru dan Dosen dalam Meningkatkan Kemampuan
Berbahasa Indonesia Siswa SMA

Salah satu bentuk implementasi kerja sama kemitraan antara PT dan sekolah adalah
kerja sama dosen dengan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran termasuk
materi ajar untuk siswa. Bentuk kerja sama tersebut adalah menggali sumber belajar dar
lingkungan sosial siswa. Apabila dalam pembelajaran tradisional, guru lebih banyak
mengandalkan sumber tertulis berupa buku teks dan diceramahkan kembali di kelas maka
pemanfaatan sumber dari luar kelas (lingkungan sosial) melalui berbagai strategi akan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah.

Untuk mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, sudah saatnya diciptakan hubungan kerja yang baik
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semua pihak yang bersentuhan langsung dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun
tugas dan tanggung jawab bersama guru dan dosen dalam pembelajaran berbahasa diarahkan
pada peningkatan kemampuan siswa berkomunikasi secara lisan dan tulis. Aktivitas guru di
dalam kelas ketika melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia, sebaiknya difokuskan untuk:
(1) mengarahkan aktivitas peserta didik, (2) memilih dan menyiapkan bahan pembelajaran, (3)
memerika hasil kerja peserta didik, (4) mengarahkan sistem berkomunikasi keilmuan, (9)
berkoordinasi dalam menyiapkan latar kelas untuk kegiatan berbahasa.

Agar guru dan dosen sebagai mitra kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak
mengalami kesulitan dalam menyiapkan berbagai kebutuhan belajarn siswa, maka guru
sebaiknya melakukan komunikasi intensif dengan dosen terutama dalam merancang berbagai
model atau pendekatan belajar. Menurut Arends (2004) ada beberapa model model
pembelajaran yang sering dan praktis digunakan dalam belajar-mengajar, yaitu: presentasi,
pengajaran langsung, pengajaran  konsep, pembelajaran  kooperatif, pembelajaran
berdasarkan masalah, dan diskusi kelas. Selanjutnya Arends mempertegas bahwa tidak ada
satu model pembelajaran yang paling baik di antara lainnya karena masing-masing model
dapat dirasakan baik jika sudah diujicobakan untuk mengajarkan materi tertentu. Dengan kata
lain, beberapa model pembelajaran yang ada kiranya perlu diseleksi model mana yang paling
baik untuk mengajarkan materi tertentu.

Untuk itu, dalam mendesain pembelajaran bahasa Indonesia yang didasarkan pada
kebutuhan siswa, maka ada beberapa gagasan yang bisa dijadikan acuan pertimbangan: (1),
penguasaan kaidah normatif berbahasa Indonesia, dan (2) pengajaran bahasa Indonesia yang
bersifat integral perlu dilakukan, baik secara struktural maupun secara literer. Aspek struktural
terkait dengan muatan formal materi berbahasa, sedangkan aspek literer terkait dengan
pengembangan lanjutan kemampuan di bidang verbal-linguistik, yakni bahasa sebagai media
komunikasi.

F. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada makalah ini, maka ada beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian bagi semua pihak, terutama yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA.
1. Berhasil tidaknya pembelajaran di sekolah-sekolah, termasuk pembelajaran bahasa

Indonesia

2. Rendahnya nilai UN untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di semua jenjang, disinyalir
karena rendahnya minat siswa dalam membaca.
Beberapa prinsip yang menjadi perhatian bagi para pakar terkait dengan pembelajaran
bahasa. meliputi: (a) pembelajaran komponen kebahasaan merupakan pelatihan
pemahaman dan penggunaan kata yang bermakna sesuai dengan keperluan komunikast,
(b) pembelajaran komponen kebahasaan terintegrasi ke dalam pembelajaran keterampilan
berbahasa. Dengan demikian, pembelajaran kemampuan kebahasaan terfokus pada
penggunaan bahasa secara fungsional dan bermakna sesuai dengan tujuan dan keperluan
komunikasi. (c) pembelajaran komponen kebahasaan tidak menganut tahap-tahap
pembelajaran secara linguistis.
4. Pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya ditekankan pada kegiatan pembelajaran
berbahasa, bukan pembelajaran tentang bahasa dengan memperhatikan hal-hal berikut:
(a) pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya diarahkan untuk lebih banyak memberikan
porsi kepada perlatihan berbahasa yang nyata melalui  keterampilan produktif
(berbicara dan menulis) dan juga reseptif (menyimak dan membaca), dan (b) aspek
kebahasaan (tata bahasa) diajarkan hanya untuk membetulkan kesalahan ujaran siswa. Jika
bahasa siswa dalam situasi resmi menyalahi kaidah bahasa, guru barulah “menyadarkan”
siswa tentang kesalahan yang diperbuat dengan mengajarkan materi kebahasaan sesuai
dengan kesalahan bahasa siswa.
Untuk mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, perlu diciptakan hubungan kerja yang baik semua
pihak yang bersentuhan langsung dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu,
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aktivitas pendidik (guru-dosen) dalam kelas ketika melaksanakan pembelajaran bahasa
Indonesia, sebaiknya difokuskan untuk: (1) mengarahkan aktivitas peserta didik, (2)
memilih dan menyiapkan bahan pembelajaran, (3) memerika hasil kerja peserta didik. (4)
mengarahkan sistem berkomunikasi keilmuan, (5) berkoordinasi dalam menyiapkan latar
kelas untuk kegiatan berbahasa.

Daftar Pustaka

Arends, Richard L. 2004. Learning to Teach Sixth Edition. New York: McGraw-Hill.

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan
Tingkat Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Alivah. Jakarta: PT Binatama Raya.

Badudu. J.S. 1993. Cakrawala Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Gramedia.

Data Lulusan UN SMA Tahun 2012 http://tunas63.wordpress.com/ 2012/05/25/data-
pengumuman-lulus-un-2012-sma (Diakses 5 Oktober 2012).

Pribadi, Benny A. Model Desain Sistemn Pembelajaran. Jakarta: Dian Rakyat, 2009.

Yulianto, Bambang. 2008.Aspek Kebahasaan dan Pembelajarannya. Surabaya: Unesa
University Press.

!m I Internasianal Seminar on Languages and Arts (ISLA) conducted by FBS Universitas Negeri Padang




Percetakan

ISBN : 978-602-17017-0-6

=S SUKABINA PRESS
JI. Prof. Dr. Hamka No. 29 - Padang
Telp./Fax. : 0751 -7055660, 442872
Email : sukabinapress@yahoo.com
9% 786021 701706




